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KATA PENGANTAR

P uji syukur kehadirat Allah S.W.T., atas segala rahmat dan hidayah-Nya Prosiding Seminar Na-
sional MIPA dalam rangka dies natalis ke-25 FMIPA Universitas Sriwijaya yang
bertemakan“Peran MIPA dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam untuk Kemakmuran Bangsa”
dapat kami selesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah seminar yang diadakan oleh
Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya pada tanggal 2 Oktober 2014 di Hotel Swarna Dwipa
Palembang.

Penyusunan Prosiding ini, di samping untuk mendokumentasikan hasil seminar, dimaksudkan agar
masyarakat luas dapat mengetahui berbagai informasi terkait dengan berbagai masalah yang terung-
kap dalam beragam makalah yang telah dipresentasikan dalam seminar.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada para pe-
nyaji dan penulis makalah, penyunting serta redaksi pelaksana yang telah berkerja keras sehingga
Prosiding ini dapat diterbitkan. Kami sampaikan terima kasih juga kepada Tim Penyelia yang telah
mereview semua makalah sehingga kualitas isi makalah dapat terjaga dan dipertanggungjawabkan.
Tak lupa kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya seminar na-
sional dan tersusunnya prosiding ini kami ucapan terima kasih.

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Palembang, Oktober 2014
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Struktur dan Komposisi Vegetasi dalam Memberikan
Kenyamanan Ruang Terbuka Hijau Kota Martapura
Sumatera Selatan

Lia AULANDARI, CHAFID FANDELIZ DAN HADI SABARI YUNUS?

"Pendidikan Biologi FEIP Universitas Mohammadiyah F"ﬂ]vf::nﬂ:umg.2 Fakulizs K ehutanan, Universitas Gadjah Mada,
Fakulias Geografi, Universites Gadjah Mada

Abstrak: Penelitian dilakukan di ruang terbuka hijau (RTH) Kota Martapura, Sumatera Selatan, Tu-
juan penelitian adalah mengkaji struktur-komposisi vegetasi dan kenvamanan R'TH Kota Martapura.
Metode penclitian vang digunakan adalah survel. Untuk penentuan sampel baik areal RTH maupun
objek penelitian dilakukan dengan purposive sampling. Objek penelitian adalah struktur-kom posisi
vegetasi dan iklim mikro RTH. Struktur-kemposisi vegetasi dianalisis dengan indeks keanclara-
gaman, kemerataan dan dominansi, sedangkan iklim mikro berdasarkan parameter iklim yang
diamati (subu dan kelembaban wdara untuk menghitung indeks kenyvamanan ).

Hasil penelitian menunjukkan struktur-komposisi vegetasi Kota Martapura adalah memiliki keaneka-
ragaman spesies rendah, kemerataan spesies tinggi hanyva pada bentuk pertumbuhan (growih form)
tertent dan masih adanva dominasi oleh satu spesies, dan kenyvamanan pada pagi hari adalah kelas |
{nvaman), sedangkan siang dan sore hari termasuk kelas 11 (kurang nvaman) dan [11 (tidak nvaman).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peningkatan kenvamanan perlu dilakukan terutama pada siang
dan sore hari dengan meningkatkan kondisi struktur dan komposisi vegetasi vang ada di Kota Marta-
pura saat ini, vaitu dengan meningkatkan spesies dan kemerataanva, terutama pada vegetasi pohon,
schingga dapat meningkatkan keanckaragaman dan kerapatan vegetasi. Jika keanekaragaman dan ke-
rapatan vegetasi tinggi, maka akan mengurangi peluang sinar matahari langsung mengenai permu-
kaan tanah. schingga dapat menyebabkan penurunan suhu udara, peningkatan kelembaban vdara dan
kenvamanan RTH.

Kata kunei: struktur dan komposisi vegetasi, kenyamanan, RTH, Kota Martapura

1 PENDAHULUAN

uang terbuka hijau (RTH) merupakan salah satu lansekap kota yang secara ekologis memiliki

peran keseimbangan dan daya dukung lingkungan perkotaan. Ruang terbuka hijau memiliki dua
fiungsi utama, yaitu fungsi intrinsik sebagai penunjang ekologis dan fungsi ekstrinsik yaitu fungsi arsi-
tektural (estetika), fungsi sosial, budaya dan ekonomi. Ruang terbuka hijau dengan fungsi ekologisnya
bertujuan untuk menunjang keberlangsungan fisik suatu kota, yaitu dengan adanya keanekaragaman
hayati vang terdapat di dalam RTH tersebut { Tim Departemen Arsitektur Lanskap IPB, 2005).

Kot Martapura adalah salah satu kota kecil (kurang dari 100000 jiwa) yang ada di Sumatera Sela-
tan. Martapura menjadi ibukota Kabupaten OKU Timur setelah dimekarkan dari kabupaten induknya.
Kota Martapura memiliki RTH vang masih memenuhi luasan 30% dari luas wilayah kota (Lussetyo-
watl, 2011). RTH tersebut disusun dengan berbagal macam struktur dan komposisi vegetasi. Akan
tetapi sampai saat ini belum seluruhnya diketahui tentang struktur dan komposisi vegetasi vang me-
nyusunnya, sehingga berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang struktur dan Kompo-
sisi vegetasi yang menyusun RTH Kota Martapura.

Struktur dan komposisi komunitas vegetasi dapat digunakan untuk menyatakan keseimbangan ko-
munitas (Soegianto, 1994), Keberadaan RTH perkotaan dimaksudkan untuk dapat menjaga kelesta-
ran, keserasian, dan keseimbangan ekosistem perkotaan. Keseimbangan lingkungan perkotaan secara
ekologi sama pentingnya dengan perkembangan nilai ekonomi kawasan perkotaan, Keseimbangan
lingkungan perkotaan yang disediakan melalui keanekaragaman spesies dalam komunitas dapat me-
nentukan ekosistemn dalam menghasilkan jasa ekosistem (ecosystem services) yang diperlukan manu-
sia, sepertl pengaturan iklim mikro (Alcamo etal., 2003 ).
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Kehadiran vegetasi pada suatu lansekap akan memberikan dampak positif bagi keseimbangan eko-
sistem dalam skala yang lebih luas. Meskipun secara umum kehadiran vegetasi pada suatu area mem-
berikan dampak positif, tetapi pengaruhnya bervariasi tergantung pada struktur dan komposisi vegeta-
si yang tumbuh pada daerah itu. Vegetasi dalam RTH berperan dalam menurunkan suhu udara dan
meningkatkan kelembaban udara melalui proses fotosintesis dan evapotranspirasi. Dengan peran gan-
da ini maka RTH sangat penting dalam perbaikan kondisi iklim mikro perkotaan dan perbaikan ke-
nyamanan kota (Rushayati, 2012).

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka rumusan dan tujuan dalam
penelitian ini adalah mengkaji struktur-komposisi vegetasi dan kenyamanan RTH Kota Martapura.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian strukiur dan komposisi vegetasi RTH Kota Martpura ini merupakan penelitian survei.
Untuk penentuan sampel baik areal RTH maupun objek penelitian dilakukan dengan purposive
sampling. Objek penelitian adalah strukiur-komposisi vegetasi dan iklim mikro RTH. Penentuan
sampel areal berdasarkan pada: 1) keterwakilan bentuk, 2) spesies dan cacah individu yang berbeda-
beda di setiap lokasi penelitian, 3) adanya perbedaan spesies dan cacah individu, sehingga memung-
kinkan terjadi variasi iklim harian di setiap RTH, dan 4) adanya variasi iklim harian yang memung-
kinkan terjadi perbedaan iklim mikro dan tingkat kenyamanan di setiap RTH.

Penentuan sampel objek penelitian berupa struktur dan komposisi vegetasi dilakukan dengan dua
metode, yaitu sensus dan sampling. Dua metode yang digunakan tersebut disesuaikan dengan bentuk
RTH yang ada. Untuk metode sampling, penentuan sampel vegetasi dilakukan dilakukan dengan pur-
posive sampling berdasarkan homogenitas vegetasi dan keberadaan pohon perindang di RTH. Untuk
penentuan kondisi iklim mikro berdasarkan pada pengamatan dan pengukuran pada vegetasi yang
memiliki ketinggian sekitar 3 meter dengan tajuk lebar dan daun Ambun.

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan observasi yang digunakan untuk mengum-
pulkan data struktur-komposisi vegetasi (indeks keanekaragaman, indeks kemerataan dan indeks do-
minansi) dan kondisi iklim mikro (suhu udara, kelembaban udara dan indeks kenyamanan). Setelah
data dari lapangan terkumpul, dilakukan analisis data dengan menggunakan metode kualitatif deskrip-
tif untuk menjawab tujuan penelitian yang telah dirumuskan ( Yunus, 2010). Analisis data yang berda-
sarkan pada tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

Struktur-Komposisi Yegetasi (Indeks Keanekaragaman, Indeks Kemerataan dan
Indeks Dominansi)

Indeks Keanekaragsaman dan Indeks Kemeraiaan

Keanekaragaman dan kemerataan spesies dianalisis dengan menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener dan indeks kemerataan yang masing-masing diperoleh dari persamaan berikut
(Krebs, 2009)

» r . H.
H’ = Xi-1(pi) (logz pi); ==

Keterangan:
H’ indeks keanck aragaman spesies
E = indeks kemerataan spesies
5 jumlah spesies
pi ni/N = proporsi individu spesies / dalam komunitas

Besarnva indeks keanekaragaman jenis menurut Shannor-Wiener didefinisikan dalam Ta-
bel 1. Kriteria vang digunakan untuk menginterpretasikan kemerataan spesies ditampilkan dalam
Tabel 2.
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Tabel 1. Definisi Indeks K eanekaragaman Jenis Menurut Shannor-Wiener

Kelas | Keanekaragaman Spesies (H”) | Tingkat Keanekaragaman
3 =4 Sangat tinggi
4 3,14 Tinggi
3 2,1 -3 Sedang
2 ] -2 Rendah
I 01 Sangat rendah

Tabel 2. Interpretasi Kemerataan Spesies
N kemerataan Spesies () Tinghat Kemerataan
1 = 0,3 Rendah
2 0,3 0,6 Sedang
3 =06 Tinggi

Tndeks Dominansi

Indeks dominansi merupakan paremeter yang menyatakan tingkat terpusatnya dominasi (penguasaan)
spesies dalam suatu komunitas. Penguasaan atau dominasi spesies dalam suatu komunitas bisa terpu-
sat pada suatu spesies, beberapa spesies atau pada banyak spesies vang dapat diperkirakan dari tinggi
rendahnya indeks dominansi (10)). Dominansi spesies dianalisis dengan menggunakan indeks
dominansi yang diperoleh dari persamaan berikut (Odum, 1996,

ID= ¥(ni/N)*

Keterangan: 1D = indeks dominansi, ni = jumlah total individu spesies i, N = jumlah seluruh individu da-
lam total n

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan dominansi spesies tersebut ditampilkan dalam
Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Dominansi Spesies

No. | Dominansi Spesies (1)) Keteranzan
1 mendekati 0 Cenderung dominansi oleh beberapa spesies
2 mendekati | Dominansi oleh satu spesies

Kondisi Iklim Mikro
Kondisi iklim mikro RTH dianalisis berdasarkan parameter iklim yang diamati, yaitu suhu dan ke-
lembaban udara untuk menghitung indeks kenyamanan. Penentuan indeks kenyamanan adalah dengan
menggunakan metode THI ( Temperature Humidity Index) atau Indeks Suhu-Kelembaban berdasarkan
persamaan Nieuwolt berikut (Fandeli dkk, 2008).
IK=08T+ (RHx T)/500

Keterangan: IK = THI = Indeks Kenyamanan, T = Suhu udara {'JE‘]. RH = Kelembaban udara (%a).

Hasil perhitungan Indeks Kenyamanan yang didapatkan tersebut dibandingkan dengan kritena kla-
sifikasi nilai Indeks Kenyamanan seperti pada Tabel 4. Milai Indeks Kenyamanan yang telah dida-
patkan akan dijelaskan lebih lanjut secara deskriptif berdasarkan pada struktur dan komposisi vegetasi
yang menyusunnya RTH.

Tabel 4. Klasifikasi MNilai Indeks Kenvamanan

Kelas | Nilai THI Kategori Tingkat Kenyamanan
| 21-24 100 % populasi manusia menyatakan nyaman MNyaman
11 25-27 50 % populasi manusia menyatakan nyaman Kurang Myaman
11 =27 100 % populasi manusia menyatakan tidak nyaman Tidak Nyaman

Sumber: Emmanuel (2003 ) dalam Rushavati(2012)
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Ruang terbuka hijau (meliputi hutan kota, taman kota, lapangan olahraga, jalur hijau jalan, pekaran-
gan penduduk, halaman pada bangunan umum, lahan pertanian, dan makam) Kota Manapura diha-
rapkan mampu memberikan jasa ekosistem, berupa jasa pengaturan iklim mikro. Jasa pengaturan ik-
lim mikmo ini menekankan pada manfaat klimatologis, yaitu tingkat kenyamanan RTH. Kehadiran
vegetasi dalam RTH membuat lingkungan hidup terasa lebih nyaman, karena dapat memodifikasi un-
sur-unsur iklim. Tanaman memang tidak mengubah unsur-unsur iklim tersebut secara drastis, tetapi
perubahan kecil yang ditimbulkan sangat terasa sekali bagi manusia. Tingkat kenyamanan tersebut
berdasarkan pengukuran dan pengamatan terhadap struktur-komposisi vegetasi dan iklim mikro,

Struktur-Komposisi Vegetasi

Keanekaragaman spesies menggambarkan jumlah total proporsi suatu spesies (spesies) relatif
terhadap jumlah total individu vang ada. Semakin banvak jumlah spesies dengan proporsi
vang seimbang menunjukkan keanekaragaman vang semakin tinggi. Konsep tersebut dina-
makan heterogenitas. Heterogenitas vang tinggi dalam suatu komunitas adalah ketika terdapat
banvak spesies dan cacah individu spesies hampir sama berlimpah jumlahnva (Krebs, 2009).

Heterogenitas menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies vang tinggi jika komunitas terdi-
n atas jumlah spesies yang merata dan cenderung tidak didominasi oleh satu spesies. Tinggi rendah-
nya keanekaragaman spesies didasarkan pada indeks keanekaragaman, sedangkan kemerataan
spesies didasarkan pada indeks kemerataan dan dominansi spesies pada indeks dominansi. Pen-
gukuran keanekaragaman, kemerataan dan dominansi spesies RTH dilakukan pada setiap bentuk per-
tumbuhan { growh form) vegetasi yvang ditampilkan dalam Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar bentuk pertumbuhan vegetasi RTH memiliki keaneka-
rmgaman spesies yang rendah hingga sangat rendah dengan nilai H' < 2. Keanekaragaman spesies
vang termasuk sedang ditunjukkan oleh vegetasi jalur hijau jalan pada wvegetasi tiang, halaman ban-
gunan umum 2 pada tingkat semai/semak/perdu, halaman bangunan wmum 3 pada vegetasi se-
mak/perdu, dan lahan pertanian 2 pada vegetasi pohon. Keanekaragaman spesies sedang tersebut me-
miliki nilai H' antara 2,1 - 3.

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Dominansi Spesies RTH

No Lokasi Bentuk Pertumbu- | Keanekaragaman | Kemerataan | Dominansi
) RTH han Yegetasi Spesies (H') Spesies () Spesies (1)
I | Hutan Kota Pohon 0 0 1
Pancang 2.0d6 0,881 0,28
Liana 1 1 0.5
Semak 0 0 |
Taman Kota Tiang 1.5 0,546 0,375
3 | Lapangan Olahraga Pohon 1 1 1
4 | Jalur Hijau Jalan Pohon 1418 0,709 0486
Tiang 2,489 0,887 0,200
Pancang 1.462 0,922 0,391
Semak/Perdu 1.3749 0,69 0419
5 | Pekarangan Penduduk
a. Pekarangan Pohon 0 0 |
Penduduk 1 Pancang 1 1 0.5
Semak/Perdu 0,918 0,918 0,556
b. Pekarangan Pohon 0,353 0,353 0,876
Penduduk 2 Tiang { { 1
Semai/Perdu 1.371 0,863 0.4
¢, Pekarangan Pohon 088 0.44 0,709
Penduduk 3 Tiang 0 0 |
Pancang 1617 0,804 0,388
Semak 0 0 |
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& | Halaman pada Bangunan Umum
a. Halaman pada Pohon 0 0 |
Bangunan Tiang 0,918 0918 0,556
Lmum | Pancang 0,918 0,918 0,356
b. Halaman pada Pohon 0 0 |
Bangunan Tiang 1 | 0.5
Umum 2 Pancang 0,544 0,544 0,781
Semai/Semak/Perdu 2,197 0,546 0,235
¢. Halaman pada Pohon 1,252 0,79 0.5
Bangunan Tiang 065 0,65 0,722
Limum 3 Pancang 2046 0,881 0,28
Semak/Perdu 2,727 0,821 0,166
T | Lahan Pertanian
a. Lahan Pertanian | Pohon 1,954 0,954 0,531
Pancang 0 0 |
Semal 0 0 1
b. Lahan Pertanian 2 Pohon 2311 0,823 0.267
Semal 0 0 |
% | Makam
4. Makam | Pohon 0 0 |
Tiang 0,544 0,544 0,781
Perdu 0 0 |
b. Makam 2 Pohon s 0,582 0,347
Tiang 0 0 1
Pancang 0,774 0488 0,723
Perdu 0 0 |

Sumber: Data Primer, 2012

Keanckaragaman spesies juga dipengaruhi oleh kemerataan dan dominansi spesies. Sebagian
besar bentuk pertumbuhan vegetasi RTH telah menunjukkan kemerataan spesies yvang tinggi dengan
nilai e = 0.6, tetapi masih banyak didominasi oleh satu spesies. Adanya dominasi oleh satu spesies
ditunjukkan oleh nilai ID yang mendekati 1. Jika nilai ID mendekati 0 berarti tidak adanya dominasi
oleh satu spesies atau cenderung didominasi oleh beberapa spesies.

Makin merata suatu spesies maka makin tinggi nilai kemerataannya. Jika beberapa spesies tertentu
dominan sementara spesies lainnya tidak dominan, maka nilai kemerataan komunitas vang bersanghku-
tan akan lebih rendah. Kemerataan spesies yvang rendah dan dominasi vang tinggi dapat menyebabkan
keanekaragaman vegetasi menjadi rendah. Jika keanekaragaman vegetasi rendah, maka akan membe-
rikan peluang bagi sinar matahari langsung mengenai permukaan tanah, Hal tersebut dapat menye-
babkan peningkatan suhu udara, penurunan kelembaban udara dan kenyamanan RTH (Rushayati,
2012).

Iklim Mikro (Suhu Udara, Kelembaban Udara dan Indeks Kenyamanan)

Kondisi iklim mikro RTH (hutan kota, taman kota, lapangan olahraga, jalur hijau jalan, pekarangan
penduduk, halaman pada bangunan umum, lahan pertanian, dan makam) dalam penelitian ditentukan
berdasarkan parameter iklim yang diamati, yaitu suhu dan kelembaban udar untuk menghitung in-
deks kenyamanan { THI).

Futan Kora

Tingkat kenyamanan hutan kota ditentukan dengan metode THI vang dilakukan tiga kali ulangan da-
lam sehari (pagi, siang dan sore) di tiga titik pengukuran, yaitu di dalam hutan (di bawah tajuk/A),
pohon terluar hutan (B) dan luar hutan (satu kali diameter tajuk pohon terluar/C). Tingkat kenyvama-
nan hutan kota yang diperoleh ditampilkan dalam pada Tabel 6.

Tabel &, Tingkat Kenvamanan Hutan Kota dengan Metode THI

Walktu Subu (7C) Kelembaban (%) Indeks Kenyvamanan
Pengukuran A |l B | C A | B | C Al B | C

M
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| Pagi 26,15 | 2657 | 2660 | 5567 | 5067 [ 4900 | 2371 | 2577 | 2589
2 Siang JLAT ) I0TY | 3247 [ 2367 [ 2200 | 1900 ) 2641 ] 2661 | 27.21
3 Sore 28,60 | 29,03 | 30,10 | 3600 | 32,00 | 27.00 | 24.94 | 2508 | 25.64

Sumber: Data Primer, 2012

Berdasarkan Tabel 6 tingkat kenyamanan hutan kota pada pagi hari di tiga titik pengukuran termasuk
dalam kelas 1 (nyaman). Tingkat kenyvamanan hutan kota pada siang hari di dalam hutan dan pohon
terluar hutan termasuk kelas 11 (kurang nyaman), sedangkan di luar hutan adalah kelas TI1 (tidak
nyaman). Tingkat kenyamanan hutan kota pada sore hari di tiga titik pengukuran adalah kelas 11 (ku-
FANZ Nyaman ).

Taman Koia

Tingkat kenyamanan taman kota ditentukan dengan metode THI yang dilakukan tiga kali ulangan da-
lam sehari (pagi, siang dan sore) di tiga titik pengukuran, yaitu di bawah tajuk (A), batas terluar tajuk

(B) dan luar tajuk (satu kali diameter tajuk/C). Tingkat kenyamanan taman kota yvang diperoleh di-
tampilkan dalam pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Kenyamanan Taman Kota dengan Metode THI

Na Wakiu Subu (*C) Kelembaban (%) Indeks Kenyamanan
) Pengukurn A B ' A B N A ’ N

| Pagi 20,27 | 2057 | 27.07 | 3100 [ 49353 | 4700 | 23.609 | 2387 | 2414
2 Siang JO80 | 31,20 | 31,90 | 2933 | 24,33 [ 22.00 | 2645 | 2648 | 26,92
3 S0re 2040 [ 2977 1 3100 | 3067 [ 2767 | 2500 | 2532 | 2546 | 26,43

Sumber: Ijala Primer, 2012
Berdasarkan Tabel 7 tingkat kenyamanan taman kota pada pagi hari di tiga titik pengukuran termasuk
dalam kelas 1 (nyaman), sedangkan untuk kenyamanan pada siang dan sore hari di tiga titik penguk u-
ran adalah kelas 11 ( kurang nyaman).

Lapangan Olahraga

Tingkat kenyamanan lapangan olahraga ditentukan dengan metode THI yang dilakukan tiga kali
ulangan dalam sehari (pagi, siang dan sore) di tiga titik pengukuran, yaitu di bawah tajuk (A), batas
terluar tajuk (B) dan luar tajuk (satu kali diameter tajuk/C). Tingkat kenyamanan lapangan olahraga
vang diperoleh ditampilkan dalam pada Tabel 8,

Tabel &, Tingkat Kenvamanan Lapangan Olahraga dengan Metode THI

No Wakiu Suhu (*C) Eelembaban (%) Indeks Kenyvamanan
Pengukuran A B C A B C A B C
1 Pagi 26,70 [ 26.83 | 27.13 | 49.00 | 47.00 | 4267 | 2397 | 23.99 | 24.02
2 Siang ST [ 3160 | 3230 | 2833 | 25.67 | 2200 | 2686 | 26,86 | 2726
3 Sore 3050 [ 30,73 | 3093 [ 32,00 | 30,00 [ 27.00 | 26,35 | 26,43 | 2645

Sumber: Data Primer, 2012

Berdasarkan Tabel 8 tingkat kenyamanan lapangan olahraga pada pagi hard di tiga titik pengukuran
termasuk dalam kelas 1 {nyaman). Tingkat kenyamanan lapangan olahraga pada siang hari di bawah
tajuk dan batas terluar tajuk termasuk kelas 11 (kurang nyaman), sedangkan di luar tajuk (satu kali
diameter tajuk) adalah kelas 111 (tidak nyaman). Tingkat kenyamanan lapangan olahmga pada sore
hari di tiga titik pengukuran adalah kelas 11 (kurang nyaman).

Jalur Hijau Jalan

Tingkat kenyamanan jalur hijau jalan ditentukan dengan metode THI yang dilakukan tiga kali ulangan
dalam sehari (pagi, siang dan sore) di tiga tink pengukuran, yaitu di bawah tajuk (A), batas terluar
tajuk (B) dan luar tajuk (satu kali diameter tajuk/C). Tingkat kenyamanan jalur hijau jalan vang dipe-
roleh ditampilkan dalam pada Tabel 9.
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Berdasarkan Tabel 9 tingkat kenyamanan jalur hijau jalan pada pagi hari di tiga titik pengukuran ter-
masuk dalam kelas 1 (nyaman), sedangkan tingkat kenyamanan pada siang dan sore hari di tiga ttk
pengukuran adalah kelas 11 (kurang nyaman).

Tabel 9. Tingkat Kenvamanan Jalur Hijau Jalan dengan Metode THI

N Walktu Subu (°C) Kelembaban (%) Indeks Kenyamanan
* | Pengukuran B C A B C A B C
1 Pagi 2603 [ 2620 | 2640 | 51.00 | 48.67 | 4567 | 2348 | 23.51 | 23.53
2 Siang 3090 [ 31010 | 3147 2933 | 27.00 | 2467 | 26.53 | 26.56 | 26.73
3 Sore 28603 | 2890 | 2907 | 3367 [ 3200 | 3000 | 2483 | 2497 | 2508

Sumber: Data Primer, 2012
Pekarangan Penduduk

Tingkat kenyamanan pekarangan penduduk ditentukan dengan metode THI vang dilakukan tiga kali
ulangan dalam sehari (pagi, siang dan sore) di tiga titik pengukuran, yaitu di bawah tajuk (A), batas
terluar tajuk (B) dan luar tajuk (satu kali diameter tajulk/C). Tingkat kenyamanan pekarangan pendu-

duk yvang diperoleh ditampilkan dalam pada Tabel 10.

Tabel 10, Tingkat Kenyamanan Pekarangan Penduduk dengan Metode THI

) Wakiu Suhu (°C) Kelembaban (%4) Indeks Kenyamanan

M Lo kasi

Pengukuran A B O A B O A B C

| | Pekarangan Pagi 26,30 | 26,53 | 26.80 | 51.67 | 4933 | 47.33 | 23.76 | 23.84 | 2398
Penduduk 1 Siang MLEF ) 0T | 3140 2800 ) 2567 | 2267 | 26014 | 2019 | 26.54
Sore 2857 | 2890 [ 2910 | 3400 | 30.00 | 28.33 [ 2480 ) 2485 | 24.93
2 | Pekarangan Pagi 26,50 [ 26060 | 26,83 | 4933 | 48,00 | 46,00 | 23,81 | 23 .83 [ 23.93
Penduduk 2 Siang JOET | 3160 | 3167 | 2567 | 2507 | 23,33 | 260,28 | 2080 | 26,81
Sore 28.93 | 29.37 | 2043 | 3067 | 27.00 | 25.67 | 24.92 | 25.08 | 25.10
3 | Pekarangan Pagi 26.30 | 26,57 | 26.80 | 51.00 | 48.67 | 46,33 | 23.72 | 23,84 | 23.92
Penduduk 3 Siang 30.57 | 30083 | 3133 | 2767 | 2567 | 2400 | 26.14 | 26.25 | 26.57
Sore 28.47 | 2863 | 2887 | 33,33 | 3033 | 2867 | 2467 ) 24.7T0 | 24.75

Sumber: Data Primer, 2012

Berdasarkan Tabel 10 tingkat kenyamanan pekarangan penduduk 1, 2 dan 3 pada pagi hari di tiga titik
pengukuran termasuk dalam kelas 1 (nyaman), sedangkan tingkat kenyamanan pada siang dan sore
hari di tiga titik pengukuran adalah kelas 11 {kurang nyaman).

Halaman pada Bangunan Umum

Tingkat kenyamanan halaman pada bangunan umum ditentukan dengan metode THI yang dilakukan
tiga kali ulangan dalam sehari (pagi, siang dan sore) di tiga titik pengukuran, yvaitu di bawah tajuk (A},
batas teduar tajuk (B) dan luar tajuk (satu kali diameter tajuk/C). Tingkat kenyamanan halaman ban-

gunan umum yang diperoleh ditampilkan dalam pada Tabel 11.

Tabel 11, Tingkat Kenyamanan Halaman Bangunan Umum dengan Metode THI

No Lokasi Waktu Suhu (*C) Kelembaban (%) Indeks Kenyamanan
’ Pengukuran A B C A B C A B C

| Halaman I"agi 2033 | 2653 | 2677 | 3067 | 4900 | 4733 | 2375 | 2383 | 25398

Bangunan Siang 3063 3100 | 3117 | 2867 | 26,33 | 2400 | 2626 | 26,43 | 2643

Umium 1 Sore 2863 | 2897 | 29253 | 35,533 | 3133 | 29533 | 2495 | 2499 | 2510

2 | Halaman Pagi 20637 26063 | 2685 | 4967 | 4833 | 4700 | 2371 | 2388 | 24.02

Bangunan Siang 30,700 3100 | 31200 | 27.33 | 26,00 | 2367 | 2624 | 26.4] | 26.44

Umum 2 Sore 2863 28090 | 2903 | 3400 | 3100 | 2833 | 2485 | 24.9] | 24,96

3 Halaman Pagi 2627 26063 | 2703 | 3233 | 5100 | 4933 | 2376 | 24.02 | 2429

Bangunan Siang 090 3120 | 3143 | 2867 | 26,33 | 2367 | 2649 | 2660 | 26,63

Limium 3 Sore 2897 [ 2950 | 3007 [ 33,35 | 3100 2667 | 2477 | 25.26 | 25.66

Sumber: Data Primer, 2012

454 Prosiding Semingr Nasional MIPA 2014 Palembang 2 Oktober 2014




Lia AULIANDAR DEE /Sirukiue dan Komposisi Vegerasi dalam Memberikan Kenyvamanan .

Berdasarkan Tabel 11 tingkat kenyamanan halaman pada bangunan umum 1, 2 dan 3 pada pagi hari di
tiga titik pengukuran termasuk dalam kelas 1 (nyaman), sedangkan tingkat kenyamanan pada siang
dan sore hari di tiga titik pengukuran adalah kelas 11 (kurang nyaman ).

Lahian Pertanian

Tingkat kenyamanan lahan pertanian ditentukan dengan metode THI yang dilakukan tiga kali ulangan
dalam sehari (pagi, siang dan sore) di tiga titik pengukuran, yaitu di bawah tajuk pohon perindang
(A), batas terluar tajuk (B) dan luar tajuk (tengah-tengah sawah/C). Tingkat kenyamanan lahan perta-
nian yvang diperoleh ditampilkan dalam pada Tabel 12.

Tabel 12, Tingkat Kenvamanan Lahan Pertanian dengan Metode THI

No Lokasi Waktu Subu (°C) kelembaban ( “a) Indeks Kenyvamanan
Pengukuran A B C A B C A B C

1 Lahan Pagi 26003 | 26,20 | 2647 | 533.00 | 3033 | 4733 | 23.59 | 2360 | 2308

Pertanian 1 Siang 100 3103 | 3157 | 2933 | 27.000 | 2333 | 26,49 | 26,59 | 26.73

Sore 28093 | 2010 | 2947 | 3433 | 3200 | 2833 | 25,13 | 25,14 | 25.24

2 Lahan Pagi 2397 26,13 | 2647 | 53400 | 3200 | 4767 | 23.58 | 23.62 | 23.70

Pertanian 2 Hiang ADOT 31200 ) 3167 | 2867 | 2600 | 2233 | 26,35 | 2658 | 2675

Sore 28093 | 2027 | 2950 | 34.00 | 3167 | 2867 | 2511 | 2527 | 25.29

Sumber: Data Primer, 2012

Berdasarkan Tabel 12 tingkat kenyamanan lahan pertanian 1 dan 2 pada pagi hari di tiga titik pengu-
kuran termasuk dalam kelas 1 (nyaman), sedangkan tingkat kenyamanan pada siang dan sore hari di
tiga titk pengukuran adalah kelas 11 (kurang nyaman).

Makam

Tingkat kenyamanan makam ditentukan dengan metode THI yang dilakukan tiga kali ulangan dalam
sehari (pagi, siang dan sore) di tiga titik pengukuran, yaitu di bawah tajuk (A), batas terluar tajuk (B)
dan lvar tajuk (satu kali diameter tajuk/C). Tingkat kenyamanan makam yang diperoleh ditampilkan
dalam pada Tabel 13.

Tabel 13, Tingkat Kenvamanan Makam dengan Metode THI

No Lokasi Wakiu Suhu (*C) kKelembaban (%) Indeks Kenyamanan
) ) Pengukuran A 5] C A B C A B C

1 Mlakam 1 Pagi 2TET | 2807 | 2823 | 3233 | 3100 [ 2867 | 24,10 | 24,19 2421

Siang 3447 [ 3473 | 3400 | 1867 [ 17.00 | 1567 | 2886 | 2897 | 20901

Sore LT3 | 3090 [ 3207 [ 2333 | 21,33 | 1933 | 26,87 | 26,88 | 26,89

2 Makam 2 I"aEi QTN 2747 | 2770 | 3767 | 3333 | 3367 | 2375 [ 2391 | 2403

Siang 3397 [ 3403 | 3423 | 2200 [ 2033 | 20000 | 2867 | 2869 | 2876

Sore 143 [ 3163 | 31ET | 2800 | 2300 [ 2100 | 2691 | 26,92 | 2694

Sumber: Data Primer, 2012

Berdasarkan Tabel 13 tingkat kenyamanan makam 1 dan 2 pada pagi hari di tiga titik pengukuran
termasuk dalam kelas 1 (nyaman). Untuk tingkat kenyamanan makam 1 dan 2 pada siang hari di tiga
titik pengukuran adalah kelas 111 (tidak nyaman), sedangakan tingkat kenyamanan pada sore hari di
tiga titk pengukuran adalah kelas 11 {kurang nyaman).

Tingkat Kenyamanan Menunjukkan Adanya Jasa Pengaturan Iklim Mikro

Hasil pengukuran suhu dan kelembaban wdarm digunakan untuk menghitung indeks kenyamanan
RTH. Indeks kenyamanan di tiga waktu yang berbeda di masing-masing RTH menunjukkan bahwa
indeks kenyamanan terendah tefadi pada pagi hari. Indeks kenyamanan tertinggi terjadi pada siang
hari dan menurun pada sore hari. Indeks kenyamanan terendah menunjukkan kelas kenyamanan yang
tertinggi. Indeks kenyamanan RTH pada pagi had menunjukkan tingkat kenyamanan kelas 1 (nya-
man), sedangkan pada siang dan sore hari termasuk kelas 11 (kurang nyaman) dan 111 {tidak nyaman).

Selain melakukan penghitungan di tiga waktu yang berbeda, penghitungan indeks kenyamanan ju-
ea dilakukan di tiga titik pengukuran. Subhu udara RTH menunjukkan adanya peningkatan suhu dad
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tiga titik pengukuran di RTH, vaitu dar di bawah tajuk pohon ke luar tajuk. Titik pengukuran suhu
udara di bawah tajuk merupakan suhu terendah di setiap waktu pengukurannya. Sebaliknya, kelemba-
ban udara RTH menunjukkan adanya penumnan dari tiga titik pengukuran di RTH, yaitu dari di ba-
wah tajuk pohon ke luar tajuk. Titik pengukuran kelembaban udara di bawah tajuk merupakan meru-
pakan kelembaban tertinggl di setiap waktu pengukurannya. Hal tersebut menyebabkan indeks ke-
nyamanan di bawah tajuk pada tiga wakiu vang berbeda (pagi, siang dan sore) juga menunjukkan nilai
terendah. Titik pengukuran di bawah tajuk merupakan titik yang menunjukkan kenyamanan dengan
kelas vang lebih tinggi daripada di batas terluar tajuk dan luar tajuk.

Hasil pengukuran dan penghitungan suhu udara, kelembaban udara dan indeks kenyamanan me-
nunjukkan bahwa vegetasi berperan dalam memberikan tingkat kenyamanan, yaitu dengan menurun-
kan suhu udara dan menaikan kelembaban udara. Hal ini dikarenakan tajuk tumbuhan pada RTH ber-
peran mengintersepsi radiasi matahari sehingga radiasi yang sampai permukaan menurun. Berkurang-
nya radiasi yvang sampai permukaan, menyebabkan pemanasan permukaan dan pemanasan lapisan
udara di atasnya juga menurun. Di samping itu, terjadinya evaporasi dan transpirasi juga akan menu-
runkan suhu udara (Rushayati, 2012).

Kenyamanan RTH Kota Martapura peru ditingkatkan agar tercipta kota vang nyaman (pleasant {i-
veable city), termasuk pada siang dan sore hari. Peningkatan kenyamanan tersebut perlu dilakukan
karena perbedaan suhu dan kelembaban udara dari di bawah hingga terluar tajuk vegetasi tidak terlalu
jauh berbeda. Hal tersebut juga disebabkan oleh keadaan struktur dan komposisi vegetasi yang ada di
Kota Martapura pada saat ini, yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu sebagai ber kut.

1. Keanekaragaman spesies rendah.
2. Kemerataan spesies yang tinggi baru ditunjukkan pada vegetasi tingkat tertentu.
3. Masih adanya dominasi oleh sam spesies,

Peningkatan kenyamanan RTH dapat dilakukan dengan meningkatan keanekaragaman dan keme-
rataan spesiesnya. terutama pada bentuk pertumbuahan vegetasi pohon. Vegetasi pohon dapat lebih
efektif dalam menurunkan suhu dan menaikan kelembaban siang har. Keanekarmgaman dan kemera-
taan vegetasi yang tinggi akan menjadikan RTH yang dapat menciptakan berbagai lapisan (strata)
bentuk kehidupan dan tidak didominasi oleh satu spesies.

Jika keanekaragaman vegetasi RTH mendah dan didominasi oleh satu spesies, maka kermpatan
vegetasipun akan rendah. Dengan demikian, hal tersebut akan memberikan peluang bagi sinar mata-
hari langsung mengenai permukaan tanah. Hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan suhu udara,
penurunan kelembaban udara dan kenyamanan RTH (Rushayati, 2012). Kerapatan vegetasi dapat
mengurangi radiasi yang lolos sampai permukaan tanah melalui intersepsi radiasi oleh tajuk. Kerapa-
tan dan keanekaragaman spesies vegetasi yang tinggi akan meningkatkan kemampuan suatu komuni-
tas vegetasi untuk menjaga tetap mantap dan stabil meskipun ada gangguan terhadap komponen-
komponennya (Cleland, 2011). Dengan demikian RTH dapat secara maksimal memberikan penga-
ruhnya, terutama dalam pengaturan iklim mikro (Alcamo et al., 2003).

4 SIMPULAN

Struktur dan komposisi vegetasi Kota Martapura pada saat ini adalah keanekaragaman spesies rendah,
kemerataan spesies tinggi hanya tingkat tertentu dan masih adanya dominasi oleh satu spesies. Hal
tersebut menjadikan kenyamanan RTH pada pagi hari di tiga titik pengukuran adalah kelas 1 (nya-
man), sedangkan siang dan sore hari termasuk kelas 11 (kurang nyaman) dan I (tidak nyaman). Titik
pengukuran di bawah tajuk merupakan titik yang menunjukkan kenyamanan dengan kelas lebih tinggi
daripada di batas terluar tajuk dan luar tajuk. Peningkatan kenyamanan perlu dilakukan terutama pada
siang dan sore hari.

Saran
Saran yang dapat dikemukan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pengembangan llmu Pengetahuan
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a. Perunya dilakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih panjang mengingat penelitian ini
dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dan parameter iklim lainnya untuk mendapatkan
hasil vang maksimal.

b. Pedunya dilakukan studi lanjutan untuk meneliti efektivitas struktur dan koemposisi vegetasi
RTH dalam meningkatkan kualitas lingkungan terutama sebagai penyaring, baik polusi udara
maupun kebisingan.

Bagi Pembangunan Kota

4. Pemerintah Daerah perlu melakukan peningkatan keanekaragaman vegetasi di RTH terutama
pada RTH vang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, seperti taman kota dan jalur hijau jalan.
Peningkatan keanekaragaman vegetasi dapat dilakukan dengan memperkaya spesies tanaman
dan membuat kemerataan spesiesnya tinggi terutama pada vegetasi pohon. Dengan demikian,
RTH dapat secara maksimal memberikan pengaruhnya, terutama dalam pengaturan iklim mi-
kro.

b. Masyarakat diharapkan untuk tidak mengkonversi RTH vang berstatus lahan milik, seperti pe-
karangan dan lahan pertanian, menjadi peruntukkan lain khususnya menjadi lahan terbangun.
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